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ABSTRAK 

MAKNA HUBUNGAN ANTARA RUANG SPASIAL DENGAN 

EKSPRESI BENTUK ARSITEKTUR MASJID AL-SAFAR  

Studi Kasus : Masjid Al-Safar 
 

Oleh 
Nadya Felisha 

NPM: 2013420154 

 
Masjid adalah tempat ibadah bagi umat Islam. Di Indonesia yang masyarakatnya 

mayoritas beragama Islam, kebutuhan akan masjid selalu ada, dan masjid terus diciptakan 

dan digunakan. Menurut rujukan sumber Al Qur’an dan Al Hadist, arsitektur masjid 

mengutamakan fungsinya sebagai tempat bersujud. Hal tersebut sejalan dengan teori bentuk, 

fungsi, dan makna dalam arsitektur yang mengedepankan kesesuaian hubungan antara fungsi 

dengan bentuk dan makna. Dengan latar belakang demikian, penelitian ini menelaah dan 

mengungkapkan hubungan spasial yang terjalin antara arsitektur dan kegiatan ritual ibadah 

salat berjamaah di masjid. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk 

perbendaharaan teoritik mengenai aspek spasial dalam arsitektur secara umum, maupun 

secara khusus pada arsitektur mesjid. Sedangkan bagi ranah praktik, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam merancang arsitektur mesjid. Diharapkan bahwa 

meski hadir dengan tampilan yang beragam, ruang - ruang yang tercipta maupun pelingkup 

arsitektur mesjid tetap sejalan dengan persyaratan mendasar ritual ibadah berjamaah. 

 

 

Kata-kata kunci : hubungan spasial, masjid, kegiatan ritual, ibadah salat berjamaah 
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ABSTRACT 

MEANING OF RELATIONS BETWEEN SPATIAL RELATIONS 

AND EXPRESSIONS 

Study Case : Al-Safar Mosque 
 

By 
Nadya Felisha 

NPM: 2013420154 

 
Mosque is a place of worship for followers of Islam. In Indonesia, where the majority 

of populations are followers of Islam, the needs of mosque always exist. Therefore, mosque 

architecture has always been created and actively used in the country. With Al-Quran and 

Al-Hadist as the reference, mosque architecture accentuates its function as a space of 

prayer. The matter is in accordance with form-function-meaning theory in architecture, 

which also accentuates its relations between architecture and its function. With that thought, 

this research aims to elaborate the spatial relations between mosque architecture and its 

main function, congregation worship. The result from this research is expected to contribute 

in theoretical resources about spatial relations in architecture in general, and specifically in 

mosque architecture. Whereas in practical field, this research is expected to be a reference 

for future mosque architecture design. Even though mosque buildings vary in shape and 

form, the spaces and enclosures are expected to be in accordance with basic congregation 

worship activity requirements. 

 

 

Keywords : spatial relations, mosque, congregation worship 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masjid adalah tempat ibadah bagi umat Islam, yang juga memiliki arti tempat untuk 

bersujud. Indonesia merupakan salah satu dengan populasi umat Islam terbanyak di dunia. 

Banyaknya umat Islam menyebabkan banyaknya kebutuhan akan masjid untuk 

mengakomodasi kegiatan ritual ibadah. Dengan demikian, di Indonesia masjid selalu 

diciptakan dan digunakan terus menerus. 

 Menurut rujukan sumber Al Qur’an dan Al Hadist, arsitektur masjid mengutamakan 

fungsinya sebagai tempat bersujud. Perwujudan masjid tidak dibatasi oleh tata bentuk dan 

gaya arsitektur yang mengikat. Itu sebabnya bentuk masjid bermacam-macam secara bentuk 

dan gaya arsitekturalnya. 

Arsitektur masjid di Indonesia memiliki bentuk yang beragam seiring dengan 

perkembangan jaman, budaya, dan teknologi. Sejarah mencatat bahwa agama Islam masuk 

ke Indonesia pada abad ke-13 dan berkembang secara perlahan. Pada awal permulaan 

perkembangan agama Islam di Indonesia tersebut, Islam mengadaptasi budaya dan tradisi 

setempat ke dalam perwujudan arsitektur masjid. Oleh karena itu, arsitektur masjid terdahulu 

di Indonesia memiliki bentuk arsitektur yang berakulturasi dengan budaya dan kepercayaan 

yang dianut masyarakat setempat. Akibatnya, terdapat masjid-masjid dengan arsitektur yang 

mengadopsi budaya lokal Indonesia pada gaya maupun bentuk arsitekturnya.  

Seiring dengan perkembangan jaman, arsitektur masjid juga mengalami transformasi 

bentuk dan gaya arsitektur. Dengan adanya globalisasi, bentuk masjid dengan bentuk atap 

berkubah menjadi bentuk yang banyak diterapkan pada arsitektur masjid. Meskipun atap 

kubah bukan merupakan tradisi budaya Islam, namun bentuk tersebut terus dikembangkan 

pada arsitek secara global. Di Indonesia, masjid dengan atap berkubah mulai dikenal pada 

akhir abad ke-19. Sejak saat itu, masjid dengan atap kubah terus diterapkan pada mayoritas 

arsitektur masjid di berbagai tempat di Indonesia. 

Selain keberagaman bentuknya, arsitektur masjid juga memiliki keberagaman pada 

ekspresi bangunannya. Corak budaya lokal dimana masjid didirikan dapat diadopsi dalam 

1 
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arsitektur masjid dan menghasilkan ekspresi yang berbeda. Pemilihan struktur dan konstruksi 

bangunan masjid juga menghasilkan ekspresi yang bermacam-macam. Demikian pula 

dengan material yang digunakan untuk elemen-elemen arsitektural menghasilkan ekspresi 

arsitektur masjid yang berbeda. 

Perkembangan teknologi yang kian maju juga membuat bentuk arsitektur masjid 

semakin beragam. Arsitek lebih mudah untuk melakukan inovasi-inovasi rancangan 

arsitektur yang kompleks baik dalam bentuk, struktur, material, dan sebagainya dengan 

adanya teknologi digital sebagai alat bantu proses perancangan arsitektur. Inovasi teknologi 

bahan bangunan juga memungkinkan keberagaman bentuk arsitektur untuk diwujudkan 

menjadi bangunan nyata. Terobosan teknologi telah memungkinkan struktur dan kontsruksi 

bangunan dengan bentuk dan proporsi yang lebih fleksibel. 

Terlepas dari bentuk dan ekspresi yang beragam, masjid seyogianya tetap 

mengutamakan fungsi kegiatannya. Masjid memiliki fungsi utama mewadahi kegiatan 

ibadah umat Islam, yaitu kegiatan ritual ibadah berjamaah, sehingga idealnya, aspek spasial 

(ruang) maupun pelingkup pada bangunan masjid tetap sejalan dengan kegiatan ritual 

tersebut. Melihat pentingnya arti masjid bagi umat Islam, diperlukan penelusuran apakah 

keberagaman bentuk masjid memiliki hubungan yang sejalan dengan kegiatan ritualnya. 

Masjid Al-Safar yang diresmikan pada tahun 2017 merupakan salah satu contoh 

arsitektur masjid dengan bentuk yang memiliki keistimewaan dalam bentuk dan ekspresinya. 

Didirikan oleh tim arsitek ternama, Masjid Al-Safar mendapat perhatian baik di kalangan 

masyarakat awam maupun arsitek. Atap Masjid Al-Safar yang tidak berkubah membuat 

bentuk masjid menjadi istimewa, seperti halnya masjid berkubah begitu dikenal sebagai 

bentuk atap masjid yang lazim. Penggunaan teknologi kekinian dalam struktur dan 

materialnya juga membuat Masjid Al-Safar tampil dalam bentuk dan ekspresi yang berbeda. 

Melihat pentingnya aspek fungsi dalam sebuah masjid, perlu untuk dipelajari dan 

ditelusuri hubungan antara aspek spasial berhubungan kegiatan ritual pada arsitektur masjid. 

Sejalan dengan teori bentuk dan makna arsitektur yang mengutamakan hubungan antara 

bentuk, fungsi, dan makna, telaah arsitektur masjid dapat dilakukan dengan teori makna dan 

bentuk dalam arsitektur. Sehingga meskipun tampil dalam bentuk dan ekspresi yang berbeda, 

dapat ditelusuri apakah aspek spasial masjid tetap memenuhi persyaratan mendasar kegiatan 

ritual ibadah berjamaah. 
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1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus pada 

hubungan spasial antara bentuk dan ekspresi arsitektur masjid dengan kegiatan ritual ibadah 

berjamaah. Penelitian ini menelaah hubungan spasial yang terjalin antara arsitektur masjid 

dengan kegiatan ritual ibadah berjamaah pada kasus studi terpilih yaitu Masjid Al-Safar, 

ditinjau dari teori makna dan bentuk arsitektur. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasar pada fokus penelitian yang telah ditetapkan, pertanyaan penelitian diajukan 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana hubungan spasial yang ideal antara kegiatan ritual ibadah berjamaah 

dengan arsitektur masjid? 

2. Bagaimana keadaan ruang spasial pada arsitektur Masjid Al-Safar? 

3. Bagaimana hubungan aspek spasial dengan bentuk dan ekspresi Masjid Al-Safar 

ditinjau dari teori makna bentuk arsitektur? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan hubungan spasial yang terjadi 

antara kegiatan ritual ibadah dengan arsitektur masjid, dan secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Memahami kegiatan yang diakomodasi arsitektur masjid yaitu ritual ibadah 

berjamaah dan konsep yang mendasari kegiatan tersebut. 

2. Menelaah hubungan spasial yang ideal antara kegiatan ritual ibadah 

berjamaah dengan arsitektur masjid. 

3. Mengintepretasi penerapan konsep hubungan spasial yang ideal antara 

kegiatan ritual ibadah dengan arsitektur masjid Al-Safar. 

Manfaat penelitian ini adalah agar penulis dapat memperkaya perbendaharaan 

teoritik tentang arsitektur masjid yang tepat dan menjadikan ilmu yang didapat sebagai acuan 

untuk mengintepretasi arsitektur masjid. 
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Pemahaman yang didapat penulis dalam proses penelitian juga diharapkan dapat 

diterapkan dalam praktik perancangan arsitektur khususnya dalam merancang arsitektur 

masjid yang mengikuti persyaratan mendasar ritual ibadah arsitektur masjid. 

Selain untuk penulis pribadi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi 

bagi keilmuan dan praktik perancangan aristektur dan bagi masyarakat umum mengenai 

arsitektur masjid. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Uraian mengenai lingkup penelitian dibagi menjadi dua, yaitu lingkup teoritik yang 

berhubungan dengan aspek non-fisik serta ruang lingkup objek kasus studi. 

1.5.1 Ruang Lingkup Teoritik 

Secara teoritik, penelitian ini berfokus pada hubungan spasial yang terjadi antara 

kegiatan ritual ibadah berjamaah dengan arsitektur masjid. Aspek spasial yang dimaksud 

adalah mengenai keruangan atau sesuatu yang bersifat meruang. Fokus penelitian mengenai 

aspek spasial ini disebabkan oleh pengertian bahwa arsitektur terbentuk dari kebutuhan akan 

adanya space (ruang) yang mengakomodasi kegiatan. Arsitektur selalu terbentuk dari ruang 

yang dibatasi oleh pelingkupnya. 

Penelitian juga berfokus pada kegiatan ritual ibadah berjamaah berangkat dari 

rujukan sumber Al Qur’an dan Al Hadist, bahwa arsitektur masjid mengutamakan fungsinya 

sebagai tempat bersujud, yang berarti arsitektur masjid mengutamakan fungsi.  

Sejalan dengan prinsip arsitektur masjid yang mengutamakan fungsi, teori makna 

dan bentuk arsitektur menjadi dasar teori yang digunakan dalam penelitian. Teori makna dan 

bentuk arsitektur yang mengutamakan hubungan fungsi, bentuk, dan makna  

Pembahasan mengenai teologi Islam juga diperlukan dalam penelitian ini, namun 

dibatasi pada teologi yang berhubungan dengan kegiatan ritual ibadah dalam masjid dan juga 

teologi yang berkaitan dengan aspek arsitektur masjid. 

Sebuah arsitektur tidak terlepas dari lingkungan dimana bangunan didirikan. Oleh 

karena itu, sebuah arsitektur ditelaah dan ditelusuri mulai dari lingkup lingkungan, lingkup 

tapak, lingkup bangunan, lingkup sosok, dan lingkup siklus. Berdasarkan fokus penelitian 



 

5 

 

yang melingkupi ruang dalam dan ruang luar, maka bangunan akan ditelaah dan ditelusuri 

dalam lingkup tapak, lingkup bangunan, dan lingkup sosok. 

1.5.2 Ruang Lingkup Objek 

Objek arsitektur yang dipilih sebagai kasus studi adalah Masjid Al-Safar. Objek 

tersebut terpilih karena memenuhi kriteria masjid yang berkaitan dengan latar belakang 

penelitian yaitu masjid yang memiliki bentuk dan ekspresi berbeda. Penelitian terhadap 

objek ditelaah dalam lingkup tapak dan bangunan masjid secara khusus. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang dilakukan 

dengan mendeskripsikan dan mengintepretasikan bangunan dengan acuan studi literatur 

mengenai teori-teori yang relevan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Memahami fenomena, menetapkan ruang lingkup penelitian, 

menetapkan fokus penelitian, dan merumuskan pertanyaan penelitian. 

2. Melakukan studi literatur mengenai teori-teori yang sesuai dengan latar 

belakang dan tujuan penelitian. Studi literatur pada penelitian ini secara 

garis besar mengenai arsitektur masjid, kegiatan dalam arsitektur masjid 

yaitu kegiatan ritual ibadah berjamaah, konsep-konsep dan prinsip-

prinsip yang mendasari, serta aspek spasial dari konsep dan prinsip 

arsitektur masjid tersebut. Studi yang dilakukan juga mencakup teori 

makna bentuk arsitektur yang akan digunakan untuk acuan dalam 

mengintepretasi bangunan masjid, serta pendekatan teori tanda dan teori 

lingkup bangunan. 

3. Mengumpulkan data bangunan objek studi, menelaah ruang spasial 

bangunan berdasarkan lingkup lingkungan, lingkup tapak, lingkup 

bentuk, dan lingkup sosok, serta menganalisis kesesuaian hubungan 

spasialnya dengan teori-teori yang didapat dalam studi literatur. 

4. Menyusun kesimpulan dari analisis dan intepretasi yang dilakukan 

terhadap objek bangunan masjid. 
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1.7 Kerangka Penelitian 

  

Kontribusi Empiris 

Kontribusi Teoretis 

Gambar 1.1 Diagram Kerangka Penelitian 
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